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BABV

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis empiris dan interpretasi pembahasan

mengenai pengaruh antara kepuasan kerja serta komitmen organisasi terhadap

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada aparatur Kantor Kecamatan

Kebasen Kabupaten Banyumas, maka sejumlah kesimpulan dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB)

Temuan penelitian mengonfirmasi bahwa kepuasan kerja
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB). Hasil ini merefleksikan bahwa peningkatan
tingkat kepuasan kerja yang dialami pegawai berkorelasi dengan
meningkatnya kecenderungan individu untuk menampilkan perilaku kerja
sukarela yang melampaui tuntutan tugas formal. Dengan demikian,
kepuasan kerja teridentifikasi sebagai determinan krusial dalam
menstimulasi munculnya perilaku OCB dalam konteks organisasi pelayanan
publik.

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB)
Hasil pengujian juga memperlihatkan bahwa komitmen organisasi

berimplikasi positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship
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Behavior (OCB). Kondisi ini mengindikasikan bahwa pegawai dengan
tingkat komitmen organisasi yang tinggi menunjukkan keterikatan afektif
serta tanggung jawab moral yang lebih kuat terhadap institusi, sehingga
terdorong untuk memberikan kontribusi ekstra bagi organisasi. Oleh karena
itu, komitmen organisasi terbukti memainkan peran strategis dalam
meningkatkan kesiapan pegawai untuk bekerja melampaui batasan deskripsi
tugas formal guna menunjang efektivitas organisasi.

3. Pengaruh Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi secara Simultan
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Berdasarkan hasil pengujian simultan, kepuasan kerja dan komitmen
organisasi secara kolektif menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Temuan ini
menegaskan bahwa perilaku OCB tidak ditentukan oleh satu variabel
tunggal, melainkan merupakan konsekuensi dari interaksi sinergis antara
tingkat kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Dengan demikian,
optimalisasi kedua variabel tersebut secara bersamaan akan memberikan
kontribusi substansial dalam memperkuat pembentukan perilaku OCB pada
pegawai.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa implikasi praktis yang
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pimpinan Kantor Kecamatan
Kebasen Kabupaten Banyumas dalam meningkatkan Organizational

Citizenship Behavior pegawai.
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1. Pimpinan kecamatan perlu mempertahankan dan meningkatkan kepuasan
kerja pegawai dengan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif,
hubungan kerja yang harmonis, serta sistem pembagian tugas yang adil dan
jelas. Selain itu, pemberian apresiasi, baik secara formal maupun informal,
terhadap kinerja pegawai juga dapat meningkatkan perasaan dihargai yang
pada akhirnya mendorong munculnya perilaku kerja ekstra peran.

2. Pimpinan perlu memperkuat komitmen organisasi pegawai melalui
penanaman nilai-nilai organisasi, peningkatan rasa memiliki terhadap
instansi, serta pembinaan pegawai secara berkelanjutan. Keterlibatan
pegawai dalam pengambilan keputusan dan komunikasi yang terbuka antara
pimpinan dan pegawai juga dapat meningkatkan keterikatan emosional
pegawai terhadap organisasi.

3. Pimpinan di Kantor Kecamatan Kebasen diharapkan mampu
mengintegrasikan peningkatan kepuasan kerja dan komitmen organisasi
sebagai strategi manajerial untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada
masyarakat. Pegawai yang puas dan memiliki komitmen tinggi akan lebih
bersedia memberikan pelayanan yang cepat, responsif, dan berorientasi
pada kepuasan masyarakat, yang pada akhirnya akan meningkatkan citra
dan kinerja instansi.

C. Keterbatasan Penelitian
Kajian ini mengandung sejumlah keterbatasan metodologis yang perlu
dipertimbangkan secara cermat dalam proses interpretasi temuan penelitian.

Pertama, cakupan empiris penelitian dibatasi hanya pada satu unit organisasi,
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yakni Kantor Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas. Kondisi tersebut
menyebabkan daya generalisasi hasil penelitian masih terbatas dan belum dapat
merepresentasikan karakteristik instansi pemerintahan lain yang memiliki
konteks struktural maupun kultural yang berbeda.

Kedua, strategi pengumpulan data dalam studi ini bertumpu pada
penggunaan kuesioner sebagai instrumen utama. Konsekuensinya, kualitas data
yang diperoleh sangat dipengaruhi oleh persepsi subjektif serta tingkat
kejujuran responden dalam memberikan jawaban. Situasi ini membuka peluang
terjadinya bias subjektivitas yang berpotensi memengaruhi akurasi representasi
data empiris.

Ketiga, ruang analisis penelitian difokuskan secara eksklusif pada
variabel kepuasan kerja dan komitmen organisasi sebagai determinan
Organizational Citizenship Behavior. Padahal, secara konseptual masih terdapat
berbagai konstruk lain yang secara teoritis memiliki relevansi signifikan, seperti
gaya kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja, serta iklim organisasi,
yang juga berpotensi memberikan kontribusi terhadap dinamika perilaku OCB
pegawai.

Dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut, penelitian
selanjutnya direkomendasikan untuk memperluas cakupan objek penelitian,
mengintegrasikan ~ variabel tambahan yang lebih beragam, serta
mengimplementasikan teknik pengumpulan data yang lebih multimodal.

Pendekatan tersebut diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang lebih



81

komprehensif dan mendalam mengenai determinan yang memengaruhi

Organizational Citizenship Behavior secara lebih holistik.
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